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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. DEPRESI
1. Pengertian Depresi

Menurut Beck dan Alford (2009) depresi merupakan sebuah gangguan

psikologis yang ditandai den penyimpangan perasaan, kognitif,
dan peri i epresi dapat
an dan diri, serta

perilaku menarik et al. (2005)

rasaan yang
berangsur-
ividu, yang
m motivasi.

fungsi dan

gguan mental
berkepanjangan,
kehilangan mina gi, perasaan bersalah
atau rendah diri. Indivi mengalami gejala sulit tidur
atau nafsu makan yang berku rta memiliki perasaan kelelahan dan
kurang konsentrasi. Kondisi tersebut juga dapat menjadi kronis dan
berulang, dan secara substansial dapat mengganggu kemampuan individu
dalam menjalankan tanggung jawab sehari-hari. Bahkan di tingkat yang

paling parah depresi juga dapat menyebabkan bunuh diri.

16



17

Menurut Kaplan (2010) depresi merupakan suatu masa terganggunya
fungsi manusia yang berkaitan dengan perasaan, seperti perasaan sedih
dan gejala-gejala penyebabnya, termasuk perubahan pada pola tidur dan
nafsu makan. Individu yang mengalami depresi memiliki perubahan
psikomotor dan konsentrasi bahkan sering merasakan kelelahan, gampang

merasa putus asa dan tidak berdaya, serta memiliki pikiran untuk bunuh diri.

American Psychiatric Associ mengemukakan bahwa gangguan
i dengan peru omatik dan

itas individu

sional yang
mengalami
nkan tugas
ivitas yang
munculnya
perilaku enurut Stuart
(2013), depr tau perasaan duka
yang berkepan;j uatu keadaan yang
mempengaruhi seseora tif, pengaruhi seseorang secara

fisiologis, bahkan bisa mempen cara perilaku seseorang.

Depresi merupakan suatu keadaan abnormal yang menimpa
seseorang yang diakibatkan ketidakmampuan beradaptasi dengan suatu
kondisi atau peristiwa yang terjadi sehingga mempengaruhi kehidupan fisik

dan psikis maupun sosial seseorang (Hadi, 2017). Menurut Aries (2016)
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depresi merupakan gangguan emosional atau suasana hati yang buruk
ditandai dengan kesedihan yang berkepanjangan, putus harapan, perasaan
bersalah dan tidak berarti. Sehingga seluruh proses berpikir, berperasaan
dan berperilaku dapat mempengaruhi motivasi untuk beraktivitas dalam

kehidupan sehari-hari maupun pada hubungan interpersonal.

Menurut Oktariani (202 si ialah reaksi terhadap situasi yang

menekan den i i iasa dan sering tidak
dapat a gangguan
dari hari ke
satu dari
perasaaan
h pada diri
g menurun,
17). Menurut
(depressed

atau sebagai

sebuah ge isi stress terhadap

resi adalah suatu gangguan
fungsional yang signifikan dan nkan kualitas hidup, ditandai dengan
rasa sedih yang terus-menerus, kehilangan nafsu makan, kurang tidur
ataupun sebaliknya, perasaan rendah diri dan merasa tidak dihargai,
kehilangan minat melakukan aktivitas dan disertai dengan ketidakmampuan

melakukan aktivitas sehari-hari setidaknya selama dua minggu. Depresi

adalah gangguan mood yang di tandai dengan perasaan sedih yang
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menetap yang dapat memengaruhi kondisi fisik dan kehidupan sosial. Dapat
menimbulkan dampak buruk seperti disfungsi sosial, sulit berkonsentrasi,
mengurung diri dalam kamar, kehilangan kepercayaan diri dan semangat

hidup, serta merasa tidak ada yang bisa memahami dirinya (Teti, 2019)

Berdasarkan beberapa teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli di

atas, maka dapat disimpulkan depresi adalah gangguan suasana

ih yang mendalam,

ion: Causes
and treatm ! ii ari 6 aspek,
yaitu
1) Aspek
Individu i an perasaan
atau suas i j i ku yang secara
langsung men a perubahan emosi
yang mungkin diala I gangguan depresi, yaitu

perasaan sedih, perasaan nega dap diri sendiri, perasaan tidak puas,
hilangnya kelekatan emosional dengan orang lain, meningkatnya intensitas
menangis, serta hilangnya rasa humor.

2) Aspek Kognitif

Individu yang memiliki gangguan depresi juga menunjukkan gejala adanya

distorsi kognitif atau kesalahan berpikir terhadap diri sendiri, pengalaman,



3)

4)

5)
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serta masa depan. Individu dengan gangguan depresi biasanya memiliki
harga diri yang rendah, pesimisme, selalu menyalahkan diri sendiri, kesulitan
mengambil keputusan, serta kesalahan dalam menilai penampilan fisiknya.
Aspek Motivasi

Individu dengan gangguan depresi akan memiliki tingkat motivasi yang

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku mereka yang mana biasanya

akan menunjukkan tingkat ividu. Individu yang mengalami
keinginan,

rutinitas. Orang

ntuk diri esar, serta

dao

n gangguan
ngnya nafsu
makan,
Delusi
Individu me ditandai dengan
munculnya delusi dirinya sendiri maupun
yang berhubungan den eberapa kategori delusi yaitu
mereka menganggap bahwa di eka itu sangat tidak berharga, penuh
dosa, kenihilan, somatik, serta kemiskinan. Orang dengan gangguan
depresi biasanya akan merasa bahwa mereka orang paling menyedihkan di

dunia ini.
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6) Halusinasi
Halusinasi juga terkadang muncul sebagai salah satu gejala pada individu
yang mengalami gangguan depresi. Individu akan melihat, mendengar,

ataupun merasakan sesuatu yang sebenarnya tidak ada atau tidak terjadi.

Berdasarkan aspek-aspe g telah dipaparkan diatas dapat

2009) terdiri

kognitif; aspek ; aspek fisik;
delusi; inasi pek impulkan di
atas, i pak si, kognitif,
enelitian ini
akan h Beck dan
Alford dan Alford
elitian yang
ngan Depresi
Ditinjau s Cinta Pada
Mahasiswa lam penelitiannya.
Penelitian yang 0 (2019) yang berjudul
Hubungan Self esteem gan Depresi pada Mahasiswa
(Relationship of Self Esteem A he Trend of Depression in Students).
Asma Abidah (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan Antara

Intensitas Penggunaan Media Sosial dan Tingkat Depresi Pada Mahasiswa.
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3. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Depresi
Ada 2 faktor yang menyebabkan terjadinya depresi menurut Lubis
(2009), yaitu:
1) Faktor Fisik
Faktor fisik ini meliputi,

a) Genetik

Kode genetik yang diwarisi a mewariskan beberapa penyakit

orang tua

epresi maka a ensi Besar men epresi

kimia

karena pada

ketika individu
tidak mam ini menjadi salah
satu pemicu terj
3) Faktor Gender
Perempuan memiliki kecend n depresi lebih besar dari laki-laki
ditinjau dari adanya perbedaan hormonal serta coping stress yang

berbeda.
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4) Gaya hidup
Kurangnya olahraga, makanan yang tidak sehat, serta kebiasaan hidup
yang tidak teratur menjadi pemicu gejalanya depresi.

5) Penyakit fisik
Faktor yang lebih ditekankan pada reaksi tubuh ketika mendapatkan

informasi yang tidak diharapkan. Namun, hal ini lebih sering dijumpai pada

lansia.
6)

maupun tida berlebihan

enimbulkan

7)

dividu yang

pada gejala

Pola pikir

Pola pikir yang negatif engaruhi bagaimana individu

memandang masa lalu dan masa depannya.
c) Harga diri (self-esteem)

Pandangan mengenai diri sendiri yang mengacu pada sikap suka atau

tidak suka akan mengarahkan keadaan psikologis individu.
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d) Stress

Reaksi tubuh individu ketika mendapatkan keadaan yang tidak

diharapkan sebelumnya yang mempengaruhi emosional individu

e) Lingkungan keluarga

Lingkungan keluarga yang tidak kondusif serta kehilangan salah satu

atau kedua orang.tua rta trauma akan penyiksaan fisik

f) it jangka panjang

yang terdiri
dari gen i gaya hidup,
penyakit fisi dari kepribadian,
pola pikir, har keluarga, penyakit
jangka panjang. Men ., 2012) faktor yang dapat
menyebabkan terjadinya depresi aitu : the self (diri sendiri); the world
(situasi); the future (masa depan)

Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa depresi dipengaruhi oleh faktor-faktor genetik, biologi,
fisik, psikososial, maupun dari diri sendiri. Maka, dari faktor-faktor tersebut

peneliti memilih faktor psikososial dari Lubis (2009) sebagai faktor utama
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dalam penelitian ini. Peneliti mengarahkan lebih spesifik ke harga diri (self-
esteem) sebagai variabel X. Peneliti memilih self-esteem sebagai variabel X
dengan alasan terdapat sumber referensi dari penelitian terdahulu, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Fitriya dan Haryono (2019) yang berjudul
“Hubungan Self esteem terhadap Kecenderungan Depresi pada Mahasiswa

(Relationship of Self Esteem Against the Trend of Depresson in Students)”

yang menggunakan faktor self ai variabel X.
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B. SELF- ESTEEM
1. Pengertian Self-Esteem

Menurut Rosenberg (1965) harga diri (Self Esteem) adalah sikap
yang dimiliki oleh orang terhadap dirinya sendiri, baik itu negatif maupun
positif. Dengan kata lain self-esteem adalah bagaimana seseorang

memandang dirinya sendiri. Apabila seseorang memiliki self esteem yang

tinggi maka ia mampu men sendiri dan menganggap bahwa
namun ia
eterbatasan dala diri dan berhara tumbuh dan

Apabi ndah maka

sikap positif dari penghargaan

mereka terhadap inya. Dalam harga diri
tercakup evaluasi, peng hasilkan penilaian tinggi atau
rendah terhadap dirinya sendiri ck, 2009).

Nathaniel Branden (1992) mengemukakan bahwa self-esteem adalah
keyakinan dalam kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan
hidup ini. Keyakinan dalam hak kita untuk bahagia, perasaan berharga,

layak, memungkinkan untuk menegaskan kebutuhan dan keinginan Kkita,
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serta menikmati hasil kerja keras kita. Menurut Engel (2014) self esteem
merupakan persepsi tentang citra dari diri seseorang yang dikembangkan
dari waktu ke waktu. Self esteem menggambakan suatu penilaian baik positif
maupun negatif berdasarkan nilai-nilai dan keyakinan, serta sikap terhadap
diri sendiri. Self esteem adalah cara individu memandang dirinya dan

menempatkan nilai pada dirinya sendiri.

Harga diri (self este valuasi individu terhadap dirinya

eberhasilan

ghargaan, serta maan orang
den i viani, 2019).
tee ian subjektif
eka rpretasi dari
men iri apat terlihat

merupakan

dirinya, jika

esteem mak harga diri adalah

pandangan kesel tentang dirinya sendiri,
individu menghargai ha edulikan, individu melihat diri
mereka sebagai individu yang , berharga, dan sukses, serta mampu
menerima kekurangan dalam dirinya dan tidak menjadikan kekurangan
sebagai kelemahan pada dirinya. Hal ini dikarenakan manusia sangat

memperhatikan berbagai hal mengenai diri, termasuk siapa dirinya,
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seberapa positif atau negatif seorang individu dalam memandang dirinya,

dan bagaimana citra yang ditampilkan kepada orang lain.

2. Aspek-aspek Self-Esteem

Ada dua aspek dalam self esteem yang dikemukakan oleh Rosenberg (1965),

yaitu :

1) Self-com
Aspek ini ampuan diri
sendiri

2) Self-li

Self li iliki kualitas
disimpulkan
melalui self

dan dapat

ini. Peneliti menggunak competence dan self liking

telah mewakili gambaran self est ng ingin diteliti. Hal ini juga didukung
oleh penelitan Meisyah & lka (2022) yang berjudul “Pengaruh Parent

Attachment terhadap Self Esteem Remaja yang Orangtuanya Bercerai” yang

juga menggunakan aspek-aspek dari Rosenberg.
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C. Dinamika Hubungan antara Self-esteem terhadap kecenderungan

Depresi

Masa remaja akhir atau dewasa awal adalah salah satu fase
pertumbuhan manusia, dimana masa ini dianggap sebagai masa labil yang
penuh stress dan konflk. Pada masa dewasa awal, individu melakukan

penyesuaian diri dengan emosi masa dewasa awal juga individu

caloncalo

Mahasiswa
pantas atau se [ ang mendadak ini
biasanya akan me pilihannya sehingga
dibutuhkan dukungan da ntuk menentukan hidupnya.
Pada masa dewasa awal ini, ha sangat menentukan apa yang akan

terjadi pada individu itu kedepannya.

Pada umumnya, semua orang memiliki harga diri yang tinggi. Namun,
beberapa dari orang tersebut ada yang tidak dihargai atau diakui

keberadaannya di lingkungan sosialnya. Akibatnya, seseorang bisa menjadi
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minder dan tidak mau menunjukkan kemampuan yang dimiliki. Seseorang yang
memiliki harapan dan tujuan dalam hidupnya akan lebih bisa berkembang dan
dapat mewujudkan apa yang diinginkannya. Jika seorang individu tidak bisa
mengungkapkan apa yang diinginkan dan dirasakannya maka hal tersebut bisa

mempengaruhi emosinya.

Tingginya tekanan dan tu ang dirasakan mahasiswa pada saat

sekarang ini, ta i i i litas fisik dan juga

kesehata § i ung es yang

secara

ini akan i endiri serta

kali iri memprioritaskan
penerimaan diri da i. ingnya harga diri dan
mengambil langkah proak ita dapat memulai perjalanan
menuju rasa percaya diri yang lebi . Memiliki harga diri yang sehat dapat
memengaruhi motivasi, kesehatan mental, dan kualitas hidup individu mejadi
lebih baik. Pentingnya harga diri dalam berbagai aspek kehidupan mulai dari
hubungan pribadi hingga kesuksesan profesional. Tingkat harga diri yang sehat

dapat mendorong individu untuk berani mengambil risiko, mengejar impian

mereka, dan mempertahankan hubungan yang memuaskan.
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Oleh karena itu, harga diri dan tingkat depresi sangat berkaitan erat
ketika individu berada di suatu lingkungan. Apakah mahasiswa tersebut
memiliki harga diri yang tinggi sehingga mampu mengekspresikan dirinya dan
menerima kekurangan pada dirinya. Atau sebaliknya, mahasiswa tersebut
memiliki harga diri yang rendah sehingga sulit untuk mengekspresikan dirinya.

Mahasiswa akan sulit menerima kekurangan dirinya dan merasakan

kecemasan hingga berujung de

S (2019) yang

berjudul presi pada
Mahasis [ epression in
Students i ifikan antara
self este esar -0,270

dengan p

bahwa ada

hubungan

depresi. Art iti maka semakin
rendah tingkat steem mahasiswa

rendah maka sema

Dalam penelitian S anoko (2021) “Benarkah Ada

Hubungan Antara Self-Esteem dengaf Depresi? Sebuah Studi Meta Analisis”.
Hasil analisis menunjukkan nilai effect size sebesar -0,57 (95%Cl = -0,473
sampai -0,446, p = 0,0) dengan nilai inconsistency () adalah 97,3%. Hasil

penelitian menemukan, adanya hubungan bahwa self-esteem berkorelasi

negatif dengan depresi. Ketika self-esteem meningkat, maka tingkat depresi
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akan menurun. Begitu juga sebaliknya, ketika self-esteem menurun maka

tingkat depresi akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan Inggrid, et al. (2015) yang berjudul
“Depression and Self-Esteem in Early Adolescence”. Ditemukan bahwa 11,9%
anak-anak menunjukkan tanda-tanda depresi yang signifikan secara klinis, dan

16,2% menunjukkan tanda-tanda i. Artinya, terdapat hubungan yang

signifikan secara isti epresi secara Klinis.
Anak-an i yang jauh

substansial

n Kesepian

Artinya, s i imili akin rendah
tingkat dep [ rendah maka

tingkat depresi

Berdasarkan tas, dapat kita ketahui

bahwa self-esteem memiliki ng signifikan dengan kecenderungan

depresi pada mahasiswa.
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Self-esteem

/ N\

Self-esteem tinggi

Menghormati dirinya
sendiri
Mempertimbangkan
dirinya berharga
Melihat dirinya sama
dengan orang lain

Dampaknya

Tingkat depresi

rendah
=

Self-esteem rendah

Merasakan penolakan
Ketidakpuasan diri
Meremehkan diri
sendiri

Dampaknya

Tingkat depresi
tinggi
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D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya hubungan antara self-
esteem dan kecenderungan depresi pada para mahasiswa. Mahasiswa yang
memiliki self-esteem yang tinggi cenderung mempunyai tingkat depresi yang
rendah. Sedangkan mahasiswa dengan tingkat self-esteem yang rendah akan

memiliki kecenderungan depresi yang tinggi.
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